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ABSTRAK. Kemampuan memusatkan perhatian merupakan salah satu prasyarat penting
dalam pembelajaran anak usia dini karena berpengaruh terhadap keterlibatan anak
selama mengikuti kegiatan belajar. Karakteristik anak yang memiliki rentang perhatian
relatif pendek menjadi tantangan bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi Strategi Cara Belajar Aktif Anak
Usia Dini (CBA AUD) dalam meningkatkan pemusatan perhatian anak di TK TA Kelet.
Penelitian ini menggunakan desain studi kasus kualitatif dengan teknik purposive sampling.
Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, satu guru kelas, dan 15 anak usia 5-6 tahun.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Strategi CBA AUD
melalui kegiatan bermain, eksplorasi, bercerita, bernyanyi, penggunaan media konkret, dan
kerja kelompok meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran. Sebagian besar
anak mampu mempertahankan perhatian lebih lama, mengikuti instruksi, menyelesaikan
tugas secara mandiri, serta berinteraksi aktif dengan guru dan teman. Temuan ini
menunjukkan bahwa Strategi CBA AUD merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif
untuk mendukung pemusatan perhatian anak usia dini.
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ABSTRACT. The ability to maintain attention is an essential prerequisite for early childhood
learning because it influences children's engagement throughout the learning process.
However, children's relatively short attention span often poses a challenge for teachers in
creating effective learning experiences. This study aimed to describe the implementation of
the Active Learning Strategy for Early Childhood (Cara Belajar Aktif Anak Usia Dini/CBA
AUD) in improving children's attention at TK TA Kelet. This study employed a qualitative
case study design using a purposive sampling technique. The participants consisted of the
school principal, one classroom teacher, and 15 children aged 5-6 years. Data were
collected through observations, interviews, and documentation and analyzed using the Miles
and Huberman interactive model, including data reduction, data display, and conclusion
drawing. The findings showed that the implementation of the CBA AUD strategy through
play-based activities, exploration, storytelling, singing, the use of concrete learning media,
and group work increased children’s engagement in classroom learning. Most children
demonstrated improved attention span, followed instructions more consistently, completed
tasks independently, and interacted actively with teachers and peers. These findings
indicate that the CBA AUD strategy is an effective learning approach for enhancing
attention in early childhood.
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PENDAHULUAN
Kemampuan memusatkan perhatian merupakan salah satu prasyarat penting

dalam pembelajaran anak usia dini karena menentukan keterlibatan anak selama proses
belajar. Namun, karakteristik anak usia dini yang memiliki rentang perhatian relatif
pendek menyebabkan mereka mudah terdistraksi sehingga pembelajaran sering kali
tidak berlangsung secara optimal. Oleh karena itu, guru memerlukan strategi
pembelajaran yang mampu melibatkan anak secara aktif agar perhatian mereka dapat
dipertahankan selama kegiatan belajar berlangsung. Pada masa golden age, anak
memerlukan  stimulasi pembelajaran yang sesuai dengan  karakteristik
perkembangannya agar seluruh aspek perkembangan, termasuk kemampuan
memusatkan perhatian, dapat berkembang secara optimal [1].

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan di TK TA Kelet
pada tanggal 1 April 2026, ditemukan bahwa anak usia dini masih memiliki rentang
perhatian yang relatif pendek sehingga fokus mereka terhadap pembelajaran mudah
teralihkan oleh lingkungan sekitar. Beberapa anak terlihat berbicara dengan teman
ketika guru sedang menjelaskan, sementara sebagian lainnya menunjukkan tanda-tanda
cepat bosan apabila kegiatan pembelajaran berlangsung secara monoton. Hasil
wawancara dengan guru Kkelas A juga menunjukkan bahwa diperlukan strategi
pembelajaran yang lebih aktif dan variatif agar perhatian anak dapat dipertahankan
selama proses belajar [2]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran anak usia
dini memerlukan strategi yang mampu melibatkan anak secara aktif sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan anak [3]. Selain itu, pembelajaran yang dirancang secara
aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan anak dapat meningkatkan motivasi
serta Kketerlibatan anak dalam proses pembelajaran [4]. Temuan awal tersebut
menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan memusatkan perhatian masih menjadi
permasalahan yang perlu ditangani melalui penerapan Strategi Cara Belajar Aktif Anak
Usia Dini (CBA AUD) dalam proses pembelajaran di TK TA Kelet.

Anak usia dini berada pada masa golden age, yaitu periode perkembangan yang
berlangsung sangat pesat sehingga memerlukan stimulasi yang sesuai dengan
karakteristik perkembangannya agar seluruh aspek perkembangan dapat berkembang
secara optimal [5]. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung
perkembangan tersebut adalah menerapkan strategi pembelajaran aktif yang
menempatkan anak sebagai subjek pembelajaran melalui keterlibatan langsung dalam
berpikir, memecahkan masalah, bereksplorasi, dan berinteraksi selama proses belajar
[6]. Pembelajaran aktif menuntut guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, interaktif, dan memberi kesempatan kepada anak berpartisipasi secara aktif
selama proses pembelajaran [7]. Dalam pendidikan anak usia dini, metode bermain
menjadi salah satu pendekatan yang mampu memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan sekaligus mendorong keterlibatan aktif anak dalam proses
pembelajaran [8]. Meskipun demikian, penerapan strategi pembelajaran aktif masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti perbedaan gaya belajar anak, kondisi
lingkungan belajar yang kurang kondusif, serta gangguan dari lingkungan sekitar yang
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dapat memengaruhi kemampuan anak dalam memusatkan perhatian selama proses
pembelajaran [9].

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa berbagai strategi pembelajaran dapat
meningkatkan konsentrasi belajar anak usia dini. Agustina melalui penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif menemukan bahwa konsentrasi belajar anak tercermin
melalui perkembangan aspek kognitif, afektif, psikomotor, dan bahasa selama proses
pembelajaran [10]. Sementara itu, Cecep melalui penelitian tindakan kelas menunjukkan
bahwa penerapan metode demonstrasi mampu meningkatkan konsentrasi dan minat
belajar anak sehingga pembelajaran menjadi lebih kondusif [11]. Penelitian lain oleh
Fatmawati dan Ifadah juga mengungkapkan bahwa penggunaan pembelajaran langsung
berbasis bermain, media konkret, instruksi sederhana, dan penguatan positif efektif
dalam melatih konsentrasi belajar anak usia 3-4 tahun [12]. Meskipun demikian,
penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada strategi guru atau metode
pembelajaran tertentu dan belum secara khusus mengkaji implementasi Strategi Cara
Belajar Aktif Anak Usia Dini (CBA AUD) dalam meningkatkan pemusatan perhatian anak
melalui keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada implementasi Strategi CBA AUD untuk meningkatkan pemusatan
perhatian anak usia dini di TK TA Kelet [13].

Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian terdahulu, serta temuan awal di TK TA
Kelet, dapat diketahui bahwa kemampuan memusatkan perhatian masih menjadi salah
satu tantangan dalam pembelajaran anak usia dini. Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran mampu meningkatkan konsentrasi dan
keterlibatan anak, namun umumnya masih berfokus pada strategi guru, metode
demonstrasi, atau pembelajaran berbasis bermain. Penelitian yang secara khusus
mengkaji implementasi Strategi Cara Belajar Aktif Anak Usia Dini (CBA AUD) sebagai
upaya meningkatkan pemusatan perhatian anak melalui keterlibatan aktif selama proses
pembelajaran masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
implementasi Strategi Cara Belajar Aktif Anak Usia Dini (CBA AUD) dalam meningkatkan
pemusatan perhatian anak usia dini di TK TA Kelet. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi empiris mengenai penerapan strategi pembelajaran yang
berpusat pada anak sebagai alternatif dalam mendukung peningkatan kemampuan
memusatkan perhatian anak usia dini.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan desain studi kasus
kualitatif. Penentuan subjek penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu memilih informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu agar
mampu memberikan informasi yang relevan mengenai implementasi Strategi Cara
Belajar Aktif Anak Usia Dini (CBA AUD). Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah,
satu guru kelas, dan 15 anak usia 5-6 tahun di TK TA Kelet [14]. Penelitian dilakukan
pada objek yang alamiah. Objek yang alamiah adalah objek yang berkembang apa
adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi
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dinamika pada objek tersebut. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data
yang mendalam, atau suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang
sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang Nampak [15].

Penelitian dilaksanakan dilembaga TK TA Desa Kelet Kecamatan Keling
Kabupaten Jepara pada bulan April sampai Juni 2026. Alasan peneliti melakukan
penelitian di TK TA Kelet karena TK TA Kelet sudah menerapkan (CBA AUD) dalam
proses pembelajarannya. Subjek dari penelitian ini melibatkan kepala sekolah, pendidik
dan 15 peserta didik usia 5-6 tahun. Sedangkan objek penelitian ini adalah strategi
belajar aktif. Teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling, yaitu
pemilihan subjek yang di anggap paling mengetahui tentang strategi belajar aktif di TK
TA Kelet [14]. Teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi sumber melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi teori kontruktivisme. Observasi ini dilakukan
secara langsung di Lembaga Tk TA Kelet. Wawancara yang dilakukan peneliti dilakukan
dengan melibatkan pendidik, kepala sekolah dan 15 peserta didik usia 5-6 tahun.
Bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai pembelajaran
(CBA AUD) yang dilaksanakan di TK TA Kelet.

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan [16]. Keabsahan data diperoleh
melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik agar data yang dihasilkan lebih valid
dan dapat dipercaya. Analisis data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan model
analisis studi kasus. Menurut penelitian yang dilaksanakan di bidang pendidikan
dilakukan secara langsung dalam suatu kasus. Model analisis data ini menggunakan dari
Milles dan Huberman ini menggambarkan proses 4 tahapan analisis data penelitian
kualitatif sebagai berikut:

Gambar 1. Bagan Model Miles dan Huberman

Pengumpulan data merupakan tahapan penting di mana peneliti mengumpulkan
sekumpulan informasi (melalui observasi dan wawancara) yang memungkinkan
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tujuannya adalah memperoleh
informasi tentang penerapan pembelajaran (CBA AUD) di Lembaga TK TA Kelet. Reduksi
data adalah proses pemilihan, seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan semua jenis
informasi yang mendukung data penelitian yang diperoleh. Penyajian data suatu
penjelasan informasi secara lengkap dalam bentuk deskripsi dan narasi, yang disusun
berdasarkan pokok-pokok temuan dari reduksi data. Penarikan data atau verifikasi
yaitu proses terakhir di mana data yang telah dianalisis diverifikasi sesuai bukti yang di
dapatkan di tempat penelitian. Tahapan penelitian ini sangat penting untuk
mengumpulkan data, peneliti sangat ingin mengetahui informasi mengenai penerapan
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pembelajaran (CBA AUD) di Lembaga TK TA Kelet. Indikator untuk penelitian ini
disusun berdasarkan aspek utama yang terkait dengan strategi cara belajar aktif dan
upaya pemusatan perhatian. Di bawah ini adalah kisi-kisi instrument observasi dan

wawancara:
Tabel 1. Kkisi-kisi Instrumen Observasi
Aspek Indikator Butir Observasi Skala
Penilaian
Strategi 1. Penggunaan Media dan 1. Apa saja Alat yang di gunakan untuk
Cara Alat Peraga pembelajaran?
Belajar 2. Apakah media yang digunakan untuk
pembelajaran berbasis teknologi?
2. Mengajarkan kemandirian 3. Bagaimana guru mengajarkan
dalam pembelajaran. kemandirian kepada anak?

4. Apa saja kemandirian yang di ajarkan

kepada anak?
3. Keterlibatan  emosional 5. Apakah anak merasa nyaman saat
anak dalam pembelajaran. mengekspresikan perasaan dalam
proses pembelajaran?
Strategi 6. Partisipasi Aktif anak 1) Apakah anak-anak terlibat dalam
Belajar dalam pembelajaran. diskusi kelas?
Aktif 2) Apakah anak bertanya dan menjawab
pertanyaan dengan percaya diri?
7. Eksplorasi dan Penemuan 1) Apakah anak-anak diberikan
dalam pembelajaran. kesempatan untuk bereksperimen
dengan bahan-bahan baru?

2) Apakah anak menunjukkan rasa ingin
tahu dengan menjelajahi lingkungan
sekitar?

8. Menstimulasi Kreativitas 1) Bagaimana anak bisa menciptakan
anak dalam pembelajaran. karya seni atau proyek sesuai dengan
pemahaman mereka?

2) Bagaimana anak agar terlibat aktif
dalam permainan imajinatif untuk
memperkuat pembelajaran?

Upaya 9. Kolaborasi anak dalam 1) Bagaimana anak bekerja dalam
Pemusat pembelajaran. kelompok kecil untuk menyelesaikan
an tugas?
Perhatia 2) Apakah anak-anak saling membantu
n dan berbagi ide saat bermain?
10. Kesadaran terhadap tugas 1) Bagaimana agar anak memahami
yang di kerjakan instruksi atau tujuan tugas dengan
jelas?
11. Kemampuan  Mengelola 1) Apakah anak bisa kembali fokus
Gangguan Sederhana setelah ada gangguan kecil seperti
teriakan temannya?

2) Bagaimana anak agar tetap bisa
melanjutkan aktivitas setelah ada
gangguan tanpa bantuan orang
dewasa?

12. Refleksi dan umpan balik 1) Apakah anak bisa menerima umpan
balik positif dari guru dan teman?
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara
Untuk Pendidik :
Aspek Pertanyaan Wawancara Tujuan

Strategi cara belajar  Apa saja strategi yang anda gunakan dalam Untuk menjadikan kelas lebih

pembelajaran? terkonsep dalam

pembelajaran
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Bagaimana anda menerapkan strategi cara
belajar dikelas?

Untuk meningkatkan
pembelajaran

Apa dampak dari menetapkan strategi cara
belajar?

Untuk Pembelajaran lebih

kondusif

Strategi belajar aktif

Bagaimana anda menilai pentingnya belajar
aktif?

Untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran anak.

Apa saja kegiatan yang anda lakukan agar
tetap aktif dalam pembelajaran?

Untuk mengetahui keaktifan
siswa dalam pembelajaran

Bagaimana anda menjaga diri tetap aktif
selama belajar?

Untuk mengajarkan  anak
konsitanitas dalam
pembelajaran

Apa hambatan yang sering anda temui
dalam pembelajaran?

Untuk meningkatkan fokus
anak dalam pembelajaran

Upaya Pemusatan

Perhatian

Bagaimana anda memastikan anak tetap
fokus dalam pembelajaran?

Untuk melatih fokus anak
dalam pembelajaran

Bagaimana anda menyesuaikan
pembelajaran untuk anak yang memiliki
kesulitan dalam memusatkan perhatian?

Untuk meminimalisir
hambatan yang terjadi dalam
proses pembelajaran

Apakah ada alat bantu atau teknologi
tertentu untuk membantu anak tetap
fokus? Jika iya apa saja?

Untuk meningkatkan fokus
anak

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Wawancara Kepala Sekolah

Aspek Pertanyaan wawancara Tujuan
Perencanaan strategi belajar aktif Bagaimana anda melihat Untuk mengetahui
pembelajaran menggunakan pandangan kepala sekolah

strategi cara belajar aktif?

terkait strategi belajar aktif

Untuk pelatihan pendidik Apakah ada penelitian Kkhusus Untuk mengetahui
sebelum menerapkan strategi professional guru dalam
belajara aktif? proses pembelajaran

Evaluasi pendidik Bagaimana cara anda Untuk mengetahui evaluasi
mengevaluasi efektifitas strategi yang diterapkan dalam
belajar aktif? penilaian pembelajaran

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi penerapan strategi cara belajar aktif anak usia dini dalam upaya
pemusatan perhatian pada proses pembelajaran di TK TA Kelet menunjukkan hasil yang
positif terhadap fokus anak. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi,
diketahui bahwa penerapan strategi belajar aktif mampu menumbuhkan fokus anak,
dan kemandirian.

1244 |

Anak-anak terlihat lebih aktif, kreatif, dan berani
mengekspresikan diri melalui kegiatan belajar yang variatif.

dalam
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Gambar tersebut menunjukkan anak-anak sedang melakukan kegiatan belajar
menempel gambar di dalam kelas. Dalam kegiatan pembelajaran yang berpusat pada
anak, anak jadi lebih fokus dalam kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan strategi
aktif anak dapat berpikir dan memecahkan masalah sendiri lewat menempel gambar
[17]. Aktivitas ini memperlihatkan bahwa penggunaan strategi belajar aktif memberi
kesempatan kepada anak untuk fokus belajar dan anak bisa bertanggung jawab
menyelesaikan tugas yang di berikan. Strategi belajar aktif memberi banyak kesempatan
kepada anak untuk terlibat aktif dalam rangka membangun pengetahuan dan
optimalisasi berbagai potensi perkembangan anak melalui pengalaman belajar yang
dimiliki pada pelaksanaan aktivitas belajar anak [18]. Dalam Teori learning by doing dari
Dewey menekankan bahwa belajar akan bermakna apabila anak terlibat secara aktif
melalui pengalaman langsung [19]. Sejalan dengan itu, teori konstruktivisme Jean Piaget
menyatakan bahwa anak membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan
lingkungan [20]. Kedua teori di atas menegaskan bahwa strategi belajar aktif yang
melalui pengalaman nyata sangat sesuai untuk anak usia dini dan berperan penting

untuk meningkatkan pemusatan perhatian selama proses pembelajaran.
Tabel 4. Hasil observasi Strategi Cara Belajar Aktif Anak Usia Dini Dalam Upaya Pemusatan

Perhatian
Aspek Strategi Cara Belajar Hasil observasi Indikator
Partisipasi Aktif Anak-anak tampak antusias Anak berani bertanya dan
mengikuti instruksi dan berani menjawab pertanyaan guru.

mencoba berbagai aktivitas yang di
berikan guru.

Keterlibatan Kognitif

Anak menunjukkan rasa ingin tahu
melalui eksplorasi terhadap benda-
benda dilingkungan sekitar.

Anak menunjukkan rasa ingin
tahu melalui eksplorasi dan
pertanyaan.

Interaksi dan Kolaborasi

Anak dapat Dberinteraksi
teman sekitar dan guru.

dengan

Anak  bekerja  kelompok
dalam menyelesaikan tugas.

Pengalaman langsung

Anak terlibat secara langsung dalam

Anak-anak antusias dengan

kegiatan bermain  atau saat pengalaman belajar yang
mengamati benda sekitar. diberikan.
Motivasi dan Tanggung Anak menunjukkan kemandirian Anak-anak berusaha
Jawab dengan menyeselaikan tugas yang menyelesaikan tugas dari
diberikan. guru.

Penelitian ini melibatkan 15 anak usia 5-6 tahun yang mengikuti kegiatan
pembelajaran di TK TA Kelet. Data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara
dengan guru kelas, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas (Ibu Fdy), diperoleh informasi bahwa: "Melalui kegiatan
belajar dengan strategi cara belajar aktif, anak-anak menjadi lebih fokus dan terlihat
antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang bervariasi. Anak lebih mudah
memahami materi karena mereka terlibat langsung dalam kegiatan belajar.” Hasil
wawancara tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan aktif anak dalam pembelajaran
berpengaruh terhadap peningkatan fokus dan minat belajar”. Anak menjadi lebih mudah
memahami dilakukan yang
menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan mereka. Temuan ini

materi karena pembelajaran melalui aktivitas

sejalan dengan penelitian Nurfadilah dan Hartati yang menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran aktif pada anak usia dini mampu meningkatkan perhatian, partisipasi,
serta pemahaman anak terhadap materi pembelajaran [21]. Selain itu, penelitian
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menjelaskan bahwa keterlibatan langsung anak dalam kegiatan belajar memberikan
pengalaman bermakna yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar anak usia
dini [22]. Selain itu, kepala sekolah menjelaskan bahwa penerapan strategi belajar aktif
menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
di TK TA Kelet.

Guru diberikan kebebasan untuk menggunakan berbagai metode pembelajaran
seperti bermain peran, bernyanyi, bercerita, demonstrasi, dan kegiatan eksplorasi agar
anak tetap aktif dan fokus selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil
dokumentasi, terlihat bahwa anak-anak lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran dibandingkan sebelumnya. Anak mampu mempertahankan perhatian
lebih lama ketika kegiatan pembelajaran melibatkan aktivitas fisik, media konkret, serta
permainan edukatif. Anak juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengikuti
instruksi, menyelesaikan tugas, dan bekerja sama dengan teman. Selain itu, penelitian
Amalia dan Rohmatun menunjukkan bahwa penggunaan metode bercerita dan bermain
yang dipadukan dengan media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan
keterlibatan anak dalam proses pembelajaran [23]. Anak menjadi lebih antusias
mengikuti kegiatan, lebih mudah memahami materi, dan lebih aktif berpartisipasi dalam
setiap aktivitas yang diberikan guru.

Tabel 2. Daftar Peserta Didik

Anak Tahapan Implementasi Strategi Belajar Aktif
Perkembangan
Zfa Muncul Fokus mengikuti kegiatan dan mampu menyelesaikan tugas secara mandiri.
Nzm Muncul Lebih aktif bertanya dan terlibat dalam diskusi sederhana.
Rhn Muncul Menunjukkan rasa ingin tahu tinggi terhadap materi pembelajaran.
Ars Muncul Masih mudah terdistraksi, tetapi mulai mampu mengikuti instruksi guru.
Rfi Muncul Antusias mengikuti kegiatan dan mampu bekerja sama dengan teman.
Agb Muncul Menunjukkan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas.
Ksy Muncul Aktif dalam kegiatan kelompok dan fokus selama pembelajaran.
Nda Belum Muncul = Mampu mempertahankan perhatian dalam kegiatan yang menarik.
Sfa Muncul Mengikuti instruksi guru dengan baik dan disiplin.
Arl Muncul Menjadi contoh bagi teman dalam mengikuti kegiatan belajar.
Afa Muncul Menunjukkan partisipasi aktif dan rasa ingin tahu yang tinggi.
Bgs Muncul Fokus menyelesaikan tugas hingga selesai.
Euy Muncul Kreatif dan mampu memimpin aktivitas kelompok kecil.
Smd Muncul Aktif berdiskusi dan mampu mempertahankan konsentrasi selama kegiatan
berlangsung.
Ykn Muncul Berpartisipasi aktif dan menunjukkan ketertarikan terhadap pembelajaran.

Hasil observasi selama kegiatan pembelajaran juga menunjukkan bahwa
kemampuan anak dalam memusatkan perhatian tidak muncul secara instan, melainkan
berkembang secara bertahap seiring dengan keterlibatan mereka dalam berbagai
aktivitas belajar yang disiapkan guru. Pada awal kegiatan, beberapa anak masih terlihat
mudah mengalihkan perhatian ketika terdapat suara dari luar kelas atau ketika melihat
teman yang sedang melakukan aktivitas berbeda. Namun, ketika guru mulai mengajak
anak mengikuti kegiatan yang melibatkan media konkret, permainan sederhana, dan
pemberian kesempatan untuk mencoba secara langsung, perhatian anak kembali
terarah pada kegiatan yang sedang berlangsung. Kondisi tersebut memperlihatkan
bahwa pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung lebih mudah menarik
perhatian anak dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat pada penjelasan guru.
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Anak cenderung bertahan mengikuti kegiatan hingga selesai ketika merasa terlibat
secara aktif di dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, penerapan strategi cara belajar
aktif tidak hanya dilakukan melalui variasi metode pembelajaran, tetapi juga melalui
kemampuan guru dalam menyesuaikan aktivitas dengan karakteristik masing-masing
anak. Guru tidak memberikan perlakuan yang sama kepada seluruh peserta didik,
terutama bagi anak yang masih memiliki konsentrasi pendek. Anak yang mulai
kehilangan fokus diarahkan kembali melalui pertanyaan sederhana, pemberian
motivasi, maupun pelibatan dalam aktivitas kelompok sehingga perhatian mereka
kembali tertuju pada kegiatan belajar. Selama proses penelitian berlangsung,
pendekatan tersebut terlihat cukup efektif karena anak tidak merasa ditekan untuk
belajar, melainkan tetap memperoleh kesempatan belajar melalui aktivitas yang sesuai
dengan dunia bermain mereka. Situasi pembelajaran seperti ini menciptakan suasana
kelas yang lebih kondusif, interaktif, dan memberikan ruang bagi anak untuk belajar
sesuai kemampuan masing-masing.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa keberhasilan strategi cara
belajar aktif tidak hanya dipengaruhi oleh jenis kegiatan yang diberikan, tetapi juga oleh
konsistensi guru dalam membangun interaksi selama pembelajaran berlangsung. Guru
secara berulang memberikan penguatan, apresiasi, serta pendampingan ketika anak
mampu menyelesaikan tugas maupun saat mengalami kesulitan. Bentuk pendampingan
tersebut membuat anak merasa lebih percaya diri untuk mencoba, bertanya, dan
menyampaikan pendapatnya tanpa rasa takut. Dari hasil pengamatan yang dilakukan
peneliti, kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya partisipasi anak selama proses
pembelajaran. Anak yang sebelumnya cenderung pasif mulai menunjukkan keberanian
untuk terlibat dalam kegiatan kelas, sementara anak yang telah aktif mampu
mempertahankan fokusnya dalam waktu yang lebih lama. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi cara belajar aktif akan memberikan hasil yang lebih optimal apabila didukung
oleh interaksi yang positif antara guru dan peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar anak menunjukkan peningkatan
kemampuan pemusatan perhatian setelah mengikuti pembelajaran menggunakan
strategi cara belajar aktif. Anak lebih mudah fokus ketika pembelajaran dilakukan
melalui kegiatan yang melibatkan pengalaman langsung, penggunaan media
pembelajaran yang menarik, serta interaksi aktif dengan guru dan teman sebaya.
Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Zulfahmi dan Azmi yang menyatakan
bahwa strategi pembelajaran aktif dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam proses
belajar sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna [18]. Ketika anak diberi
kesempatan untuk bergerak, bereksplorasi, bertanya, dan menemukan sendiri konsep
yang dipelajari, maka perhatian anak terhadap pembelajaran akan meningkat. Sejalan
dengan hal tersebut, Pratiwi menemukan bahwa penggunaan media dan aktivitas
eksploratif dalam pembelajaran mampu meningkatkan konsentrasi, rasa ingin tahu,
serta keterlibatan anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran [24]. Dengan demikian,
strategi cara belajar aktif menjadi salah satu pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemusatan perhatian anak usia dini karena pembelajaran
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berlangsung secara interaktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak.

Analisis temuan menunjukkan bahwa strategi cara belajar aktif tidak hanya
berfungsi sebagai metode pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengembangkan kemampuan konsentrasi, kemandirian, kreativitas, serta keterampilan
sosial anak. Anak belajar memusatkan perhatian melalui pengalaman belajar yang
menyenangkan dan sesuai dengan dunia bermain mereka. Pembelajaran yang berpusat
pada anak memberikan kesempatan bagi anak untuk terlibat secara fisik maupun
mental sehingga proses belajar menjadi lebih efektif. Hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa aktivitas bermain edukatif,
eksplorasi lingkungan, dan penggunaan media konkret dapat meningkatkan fokus
belajar anak usia dini. Penelitian ini memiliki fokus yang lebih spesifik pada
implementasi Strategi Cara Belajar Aktif (CBA AUD) sebagai upaya pemusatan perhatian
anak selama pembelajaran berlangsung.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi belajar aktif mampu membantu
anak mempertahankan fokus, meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran, serta
mengembangkan berbagai aspek perkembangan secara bersamaan. Strategi cara belajar
aktif dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
pemusatan perhatian anak usia dini. Selain itu, penelitian ini mendukung hasil
penelitian Zulfahmi dan Azmi yang menjelaskan bahwa strategi pembelajaran aktif
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir,
rasa ingin tahu, dan keterampilan sosial melalui aktivitas belajar yang menyenangkan
[18]. Menurut Zulfahmi, pembelajaran aktif tidak hanya berorientasi pada hasil belajar,
tetapi juga menempatkan anak sebagai subjek pembelajaran sehingga seluruh aspek
perkembangan dapat distimulasi secara optimal [18].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di TK TA Kelet, dapat disimpulkan bahwa
implementasi Strategi Cara Belajar Aktif Anak Usia Dini (CBA AUD) mampu
meningkatkan kemampuan pemusatan perhatian anak usia 5-6 tahun melalui
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Penerapan strategi ini mendorong anak
menjadi lebih fokus, aktif berpartisipasi, berani bertanya dan menjawab pertanyaan,
serta lebih mandiri dalam menyelesaikan tugas. Novelty penelitian ini terletak pada
implementasi Strategi Cara Belajar Aktif Anak Usia Dini (CBA AUD) yang memusatkan
perhatian anak melalui pengalaman belajar langsung, eksplorasi, partisipasi aktif, dan
interaksi selama proses pembelajaran. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan pemusatan perhatian tidak hanya dipengaruhi oleh strategi
yang diterapkan guru, tetapi juga oleh keterlibatan aktif anak sebagai subjek utama
dalam pembelajaran. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu hanya
dilaksanakan pada satu lembaga pendidikan anak usia dini, melibatkan 15 anak sebagai
subjek penelitian, serta dilakukan dalam waktu yang relatif singkat sehingga belum dapat
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menggambarkan dampak jangka panjang penerapan Strategi Cara Belajar Aktif Anak Usia
Dini (CBA AUD) terhadap kemampuan pemusatan perhatian anak.
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